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Informasi Naskah Abstrak

Diterima: This research aims to provide empirical evidence on trends in the
6 Maret 2025 application of environmental, social and governance (ESG) in ASEAN-
Revisi: 5 countries as well as differences in the application of environmental,
12 Agustus 2025 social and governance (ESG) among ASEAN-5 countries, namely
Terbit: Indonesia, Malaysia, the Philippines, Singapore and Thailand, with a
6 Desember 2025 focus on companies listed on the stock exchanges of each of the ASEAN-
Kata Kunci: 5 countries.

ESG Implementation, This research uses a population of 5 out of 11 ASEAN countries,

Comparison of ASEAN-5  namely Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapore and Thailand. The
Countries, Sustainability.  fotal research sample for the period 2015-2023 (9 years) was 1,683. The
research results show that 1. The implementation of environmental,
social and governance (ESG) in ASEAN-5 countries shows an increasing
trend during 2015-2023, reflecting the increasing attention to
sustainability, and 2.
The research results show that there are significant differences in the
implementation of environmental, social and governance (ESG) in
ASEAN-5 countries with Thailand consistently ranking highest, followed
by Malaysia, Singapore, the Philippines, and Indonesia at the lowest
position.

PENDAHULUAN

Persaingan yang ketat dalam konteks ekonomi global, membuat penerapan bisnis yang
lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan tumbuh menjadi persyaratan penting bagi bisnis di
seluruh dunia (Schramade, 2016). Hal ini disebabkan oleh peningkatan kesadaran global
mengenai ancaman yang ditimbulkan oleh perubahan iklim dan peningkatan efek rumah kaca,
sehingga konsep Environmental, Social and Governance (ESG) menjadi semakin relevan bagi
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investor dan pemangku kepentingan (Bukreeva & Grishunin, 2023). Dalam dekade terakhir,
Environmental, Social and Governance (ESG) menjadi salah satu bidang investasi dengan
pertumbuhan tercepat secara global (Boffo & Patalano, 2020).

Perusahaan yang menerapkan Environmental, Social and Governance (ESQG)
menunjukkan kesadaran tinggi terhadap keberlanjutan dan mampu mengembangkan strategi
bisnis yang lebih inovatif (Iazzolino et al., 2023). Penerapan ESG bertujuan meminimalkan
dampak lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan (Nathania & Ekawati, 2024).
Pemangku kepentingan juga menilai perusahaan dengan kinerja ESG tinggi memiliki operasi
yang lebih baik, pengembalian lebih tinggi, serta risiko yang lebih rendah (Shaikh, 2021). Selain
itu, ESG membantu perusahaan bertindak lebih bertanggung jawab melalui strategi investasi
berkelanjutan yang dapat memitigasi risiko dan memperkuat hubungan dengan pemangku
kepentingan (Boffo & Patalano, 2020).

Penilaian ESG mencakup tiga aspek: Environmental, terkait penggunaan energi dan
pengelolaan dampak lingkungan; Social, mencakup pengembangan karyawan dan hubungan
dengan komunitas; serta Governance, meliputi tata kelola dan sistem kontrol perusahaan
(Sphera, 2021). Ketiga aspek ini membentuk kerangka untuk menilai kinerja keberlanjutan
perusahaan serta kontribusinya pada Sustainable Development Goals (SDGs) (Sadiq et al.,
2023). Namun, keterbatasan data ESG yang konsisten menjadi tantangan bagi penilaian
keberlanjutan (Rosman et al., 2023), sehingga skor ESG penting sebagai alat untuk
mengkomunikasikan komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan (Nathania &
Ekawati, 2024). Skor ESG mencerminkan efektivitas praktik keberlanjutan perusahaan; skor
yang lebih tinggi menunjukkan kinerja ESG yang lebih optimal (Melinda & Wardhani, 2020).
Lembaga seperti Bloomberg digunakan untuk menilai laporan ESG perusahaan terdaftar (C.
Zhang et al., 2024), dan subkriterianya terbukti konsisten dalam mengukur keseluruhan skor
ESG (Halbritter & Dorfleitner, 2015). Bloomberg menghitung skor ESG tahunan berdasarkan
data kuantitatif dan kebijakan yang dipublikasikan dalam laporan tahunan perusahaan (Shaikh,
2021).

Pergeseran prinsip perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan dengan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) menghadirkan peluang bagi negara-negara untuk
menyelaraskan kepeduliannya terhadap investasi keberlanjutan, dan juga mengambil langkah
untuk lebih bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial (Lahadalia et al., 2024). Termasuk
negara-negara anggota ASEAN yang juga semakin berorientasi pada standar Environmental,
Social and Governance (ESG) dalam peluang untuk mengejar strategi keberlanjutan (Adeneye
et al., 2023). ASEAN secara resmi mengakui Environmental, Social and Governance (ESG)
sebagai prioritas di tahun 2015 (Velte & Stawinoga, 2017).

Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5
berpedoman pada United Nations Sustainable Development Goals (UN SDGs) yang digunakan
sebagai alat ukur utama untuk ketahanan dan pembangunan berkelanjutan di ASEAN-5
(Nathania & Ekawati, 2024). Sehingga negara-negara tersebut dituntut untuk memastikan
terjadinya pembangunan berkelanjutan yang terkait dengan penerapan Environmental, Social
and Governance (ESG) di semua faktor (Ismillah & Faisal, 2023). Berikut adalah grafik
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 di tahun 2015-
2023 :
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Gambar 1. Penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara
ASEAN-5 tahun 2015-2022
Sumber: Data diolah (2024)

Gambar di atas menunjukkan penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG)
di negara ASEAN-5 di tahun 2015 hingga 2023 yang diperoleh dari terminal resmi Bloomberg,
dengan jumlah tingkat penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di setiap
negara yang berbeda. Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) pada
perusahaan terdaftar di bursa saham negara ASEAN-5 menunjukkan kecenderungan meningkat
hingga tahun 2021, khususnya di Malaysia, Thailand, dan Singapura. Namun, pada tahun 2022,
mulai terjadi penurunan jumlah perusahaan di beberapa negara, seperti Indonesia dan Filipina,
yang kemudian berlanjut dengan penurunan lebih tajam pada tahun 2023. Malaysia dan
Thailand tetap mencatat jumlah perusahaan tertinggi hingga 2021 sebelum mengalami
penurunan dalam dua tahun terakhir. Sebaliknya, Filipina menunjukkan jumlah perusahaan
yang cenderung stabil namun rendah hingga 2022, sebelum mengalami penurunan drastis pada
2023.

Perbedaan jumlah penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara
ASEAN-5 dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti regulasi, kesadaran perusahaan, dan kondisi
pasar di setiap negara (Brammer et al., 2016). Selain itu, penilaian komitmen perusahaan dan
pemangku kepentingan terhadap penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
adalah hal yang kompleks dan berkelanjutan sehingga menyebabkan potensi 'greenwashing'
(Preqin, 2021). Hal ini menjadi tantangan karena banyak perspektif mengenai Environmental,
Social and Governance (ESG) yang menghasilkan perbedaan signifikan dalam penerimaan dan
implementasinya di berbagai negara (Pauzuolien¢ & Derkach, 2024).

Kurangnya perhatian dan ketidakkonsistenan perusahaan terhadap isu-isu
Environmental, Social and Governance (ESG) juga menyebabkan banyak perusahaan yang
belum menerapkan praktik Environmental, Social and Governance (ESG) di Negara ASEAN-
5. Sehingga hal ini menciptakan tantangan bagi investor yang berusaha mengevaluasi risiko dan
peluang dalam portofolio investasinya, serta mengidentifikasi perusahaan yang berkomitmen
terhadap pembangunan berkelanjutan (Rosman et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemangku kepentingan dan investor di negara-negara kawasan ASEAN mungkin kurang
mementingkan faktor Environmental, Social and Governance (ESG), karena kurangnya timbal
balik yang dirasakan diantara keberlanjutan perusahaan jangka panjang dan kinerja keuangan
(Batten et al., 2017). Namun terdapat peneliti lain berpendapat bahwa faktor Environmental,
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Social and Governance (ESG) mungkin lebih penting di negara-negara kawasan ASEAN,
karena tantangan lingkungan dan sosial sering kali lebih banyak dan kerangka peraturan lebih
lemah (Jiao et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahab et al., 2024) di negara ASEAN-5 juga
menunjukan bahwa penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di ASEAN-5 bisa
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, peningkatan kinerja keuangan dan
peningkatan praktik tanggung jawab sosial perusahaan. Peneliti lain seperti (Abdul Rahman &
Alsayegh, 2021; Yoo & Managi, 2023) juga menyatakan hal yang sama, jika penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) dan publikasi skor Environmental, Social and
Governance (ESG) yang konsisten berdampak bagi kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan
tersebut mungkin tergantung pada kondisi industri atau pasar (Brammer et al., 2016), sehingga
diperlukan analisa yang lebih mendalam terkait tren dan perbedaan penerapan Environmental,
Social and Governance (ESG) di setiap industri dan pasar negara ASEAN-5.

Analisis yang lebih menyeluruh mengenai penerapan dan publikasi skor Environmental,
Social and Governance (ESG) yang konsisten di perusahaan-perusahaan negara ASEAN-5 akan
menawarkan perspektif yang lebih luas mengenai objek penerapan Environmental, Social and
Governance (ESG) dalam perusahaan di negara ASEAN-5. Karena pada industri dan
perusahaan di setiap negara ASEAN-5 masih sedikit perusahaan yang melakukan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) dan mempublikasi skor Environmental, Social
and Governance (ESG) secara konsisten. Sehingga temuan penelitian ini diharapkan bisa
memberi wawasan berharga bagi perusahaan di negara ASEAN-5 yang berusaha untuk terlibat
dalam inisiatif Environmental, Social and Governance (ESG).

Penelitian ini didorong oleh kurangnya wacana akademis yang fokus pada tren dan
perbedaan penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara ASEAN-5.
Sehingga tujuan utama dari penelitian ini untuk memberi bukti empiris terkait tren dan
perbedaan penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5, yaitu
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand di tahun 2015-2023 untuk melihat negara
ASEAN-5 mana yang memberi penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
dengan skor penerapan tertinggi di setiap negara serta melihat perbedaan penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 untuk melihat konsistensi
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara tersebut.

Penelitian ini mencakup tema dari ilmu manajemen keuangan dan keuangan perilaku,
melalui penyelidikan korespondensi antara strategi yang bertanggung jawab secara sosial
(Landi & Sciarelli, 2019). Penelitian ini menilai dan mengevaluasi penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 serta berkontribusi pada pemahaman yang
lebih baik mengenai penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan perbedaan
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara ASEAN-5 yaitu
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand. Penelitian ini juga memperluas cakupan
penelitian seluruh sektor perusahaan yang beroperasi di negara ASEAN-5, terutama yang
menerapkan Environmental, Social and Governance (ESG) dan mempublikasikan skor
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG).

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Dalam perspektif keberlanjutan perusahaan, Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholders
Theory) yang dikembangkan oleh (Freeman, 1984) menegaskan bahwa perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan nilai tidak hanya bagi pemegang saham, tetapi juga bagi
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seluruh pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, masyarakat, pemerintah, dan
lingkungan. Pendekatan ini mendorong perusahaan untuk memperhatikan dampak kegiatan
operasionalnya terhadap berbagai pemangku kepentingan guna menjaga kepercayaan dan
keinginan bisnis jangka panjang. Dalam konsep penerapan ini, Environmental, Social, and
Governance (ESG) menjadi alat penting dalam menilai komitmen perusahaan terhadap
kehancuran dengan memperhitungkan faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Ng
et al., 2024).

Environmental, Social, and Governance (ESG) diukur melalui skor Environmental,
Social, and Governance (ESG) yang mencerminkan sejauh mana perusahaan memenuhi
tanggung jawabnya terhadap keinginan. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2022)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penerapan Environmental, Social, and Governance
(ESG) di antara negara-negara ASEAN, di mana Thailand memiliki skor tertinggi, disusul oleh
Singapura dan Malaysia, sementara Indonesia berada di peringkat terendah. Namun Penelitian
yang dilakukan oleh (Denia et al., 2024) mengungkapkan bahwa Indonesia justru memiliki skor
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-
negara lain di kawasan tersebut. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya variasi penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) di ASEAN yang dapat dipengaruhi oleh
perbedaan sektor, regulasi, dan strategi perusahaan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Handoyo & Anas, 2024) menegaskan bahwa
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di ASEAN dipengaruhi oleh
efektivitas regulasi dan dukungan pemerintah. Negara dengan regulasi yang kuat dan penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang cenderung memiliki skor Environmental,
Social, and Governance (ESG) yang lebih tinggi. Sementara itu, penelitian Shaikh (2021)
menemukan bahwa perusahaan di Asia memiliki tingkat penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) yang bervariasi antar sektor dan perusahaan. Perbedaan ini menegaskan
bahwa penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di ASEAN dapat dipengaruhi
oleh karakteristik industri serta faktor-faktor institusional di setiap negara.

Berdasarkan teori pemangku kepentingan dan temuan penelitian terdahulu, dapat ditarik
hipotesis berikut:

H1 : Terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan ESG di antara negara-negara ASEAN-5.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif dan komparatif. Pemilihan desain
penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memberikan bukti empiris mengenai tren
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 serta perbedaan
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) antar negara ASEAN-5 yaitu
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand dengan fokus pada perusahaan yang
terdaftar di bursa saham masing-masing negara ASEAN-5. Penelitian ini menggunakan
populasi sebanyak 5 dari 11 negara ASEAN yakni negara Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura dan Thailand. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
bursa saham negara ASEAN-5 yaitu Indonesia Stock Exchange (IDX), Bursa Malaysia,
Philippine Stock Exchange (PSE), Singapura Exchange (SGX) dan Stock Exchange of Thailand
(SET) yang memberi penerapan dan melakukan pencatatan perusahaan dalam skor
Environmental, Social and Governance (ESG) di Bloomberg periode tahun 2015-2023.
Sementara teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Total sampel
penelitian periode 2015-2023 (9 tahun) 1.683. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
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menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi untuk menganalisis skor
Environmental, Social and Governance (ESG). Teknik Analisis Data menggunakan Statistik
Deskriptif dan Statistik Inferensial yaitu uji beda rata-rata (ANOVA, Games-Howell). .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara
ASEAN-5
Tabel 1. Hasil Statistika Deskriptif Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
Negara ASEAN-5 Tahun 2015-2023

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Indonesia 2895 3146 35.12 36.87 39.73 4248 4654 4790 49.55
Malaysia 33.64 3590 39.78 4274 4540 47.50 50.50 5237 54.42

Filipina 35.56  36.87 3824 3923 43.66 4648 4855 5020 52.66
Singapura 3232 3540 40.67 43.04 4479 46.03 4932 5152 5270
Thailand 38.84 4195 4398 4492 47.60 4898 5228 5329 5443

Nilai Minimum 2895 3146 3512 36.87 39.73 4248 46.54 4790 49.55
Nilai Maksimum 38.84 4195 4398 4492 47.60 48.98 5228 5329 5443
Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 tahun 2015
sampai 2023 secara berturut-turut untuk negara Indonesia adalah 28.95, 31.46, 35.12, 36.87,
39.73, 42.48, 46.54, 47.90, 49.55. Untuk negara Malaysia adalah 33.64, 35.90, 39.78, 42.74,
45.40, 47.50, 50.50, 52.37, 54.42. Untuk negara Filipina adalah 35.56, 36.87, 38.24, 39.23,
43.66, 46.48, 48.55, 50.20, 52.66. Untuk negara Singapura adalah 32.32, 35.40, 40.67, 43.04,
44.79, 46.03, 49.32, 51.52, 52.70. Untuk negara Thailand adalah 38.84, 41.95, 43.98, 44.92,
47.60, 48.98, 52.28, 53.29, 54.43.

Nilai minimum rata-rata penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di
negara ASEAN-5 tahun 2015 sampai 2023 adalah 28.95, 31.46, 35.12, 36.87, 39.73, 42.48,
46.54, 47.90, 49.55 dengan nilai rata-rata terendah diperoleh oleh Indonesia dengan nilai 28.95
pada tahun 2015. Untuk nilai maksimum rata-rata penerapan Environmental, Social and
Governance (ESG) di negara ASEAN-5 tahun 2015 sampai 2023 adalah 38.84, 41.95, 43.98,
44.92,47.60, 48.98, 52.28, 53.29, 54.43 dengan nilai rata-rata tertinggi diperoleh oleh Thailand
pada tahun 2023.

Berikut merupakan grafik tren penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
di negara ASEAN-5 :
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Gambar 3. Grafik Tren Penerapan ESG di Negara ASEAN-5
Tahun 2015-2023
Sumber : Data diolah (2025)
Statistik Inferensial
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Negara Indonesia Malaysia Filipina Singapura Thailand
N 405 603 126 225 324
Asymp' Sig‘ C C C C C
(2-tailed) .054 .057 .064 .068 .057

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 2 nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk negara Indonesia 0.054, Malaysia 0.057, Filipina 0.064, Singapura
0.068 dan Thailand 0.057 yang artinya lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut maka HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Levene's Test
Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.257 4 1678 0.01

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 3 nilai signifikansi uji Levene's Test adalah 0.011 yang artinya lebih
kecil dari 0,05 (0.01 < 0.05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
varians data tidak homogen (equal variance not assumed) sehingga uji beda yang digunakan
adalah Welch ANOVA (Welch, 1951), karena asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi,
maka ANOVA klasik yang mengasumsikan varians yang sama antar kelompok tidak dapat
digunakan.

Welch ANOVA
Tabel 4. Hasil Welch ANOVA
Statistic® dfl df2 Sig.
Welch 18.442 4 564.841 0.00

Sumber: Data diolah (2025)
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Berdasarkan tabel 4.9 nilai signifikansi uji Welch ANOVA sebesar 0,00 yang artinya
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Dari hasil hasil uji Welch ANOVA tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di antara lima negara ASEAN-5.
Untuk mengetahui secara spesifik kelompok mana yang memberikan perbedaan maka
dilakukan pengujian lanjut yaitu Post Hoc Test.

Post Hoc Test
Tabel 5. Hasil Post Hoc Test (Multiple Comparisons Games-Howell)
Multiple Comparisons

Mean Asymp Si

(I) Negara (J) Negara Difference (2-yTaIi)ledsg
Indonesia Malaysia -4.91027 0.00
Indonesia Filipina -3.65001 0.00
Indonesia Singapura -4.13221 0.00
Indonesia Thailand -7.51828 0.00
Malaysia Filipina 1.26026 0.73
Malaysia Singapura 0.77806 0.89
Malaysia Thailand -2.60801 0.01
Filipina Singapura -0.48220 0.99
Filipina Thailand -3.86827 0.00
Singapura Thailand -3.38607 0.00

Sumber: Data diolah (2025)

Pembahasan

Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di Keseluruhan Negara

ASEAN-5

Penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara ASEAN-5
mengalami tren peningkatan selama periode 2015 hingga 2023. Setiap negara menunjukkan
peningkatan skor Environmental, Social, and Governance (ESG) secara bertahap,
mencerminkan semakin tingginya perhatian terhadap keberlanjutan di kawasan ini. Indonesia
memiliki nilai rata-rata Environmental, Social, and Governance (ESG) terendah dibandingkan
negara ASEAN-5 lainnya, dengan nilai awal sebesar 28,95 pada tahun 2015 dan meningkat
menjadi 49,55 pada tahun 2023. Meskipun peningkatan ini menunjukkan perkembangan positif,
angka tersebut tetap lebih rendah dibandingkan negara-negara lainnya di kawasan ASEAN-5.
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran terhadap Environmental, Social, and
Governance (ESG) di Indonesia terus berkembang, masih terdapat ruang untuk peningkatan
lebih lanjut dalam implementasi kebijakan keberlanjutan di sektor bisnis dan industri.

Sementara itu, Malaysia dan Filipina mencatat tren kenaikan yang cukup stabil dalam
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Malaysia mengalami peningkatan
dari 33,64 pada tahun 2015 menjadi 54,42 pada tahun 2023, sedangkan Filipina tumbuh dari
35,56 menjadi 52,66 dalam periode yang sama. Singapura juga menunjukkan tren yang serupa
dengan pertumbuhan skor ESG dari 32,32 pada tahun 2015 menjadi 52,70 pada tahun 2023.
Sebagai pusat keuangan di kawasan Asia Tenggara, peningkatan skor Environmental, Social,
and Governance (ESG) di Singapura mencerminkan keseriusan negara Singapura dalam
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mengadopsi praktik keberlanjutan yang lebih ketat guna menarik investor global dan
meningkatkan daya saing ekonomi hijau.

Thailand mencatatkan skor Environmental, Social, and Governance (ESG) tertinggi
dalam negara-negara ASEAN-5, dengan nilai awal sebesar 38,84 pada tahun 2015 dan mencapai
54,43 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) di Thailand telah lebih matang dibandingkan negara ASEAN-5 lainnya,
yang kemungkinan didukung oleh kebijakan regulasi yang lebih ketat, dorongan dari investor,
serta partisipasi aktif dari sektor bisnis dalam mengadopsi praktik keberlanjutan.

Tren peningkatan skor Environmental, Social, and Governance (ESG) di ASEAN-5
menunjukkan bahwa negara-negara di kawasan ini semakin menyadari pentingnya prinsip
keberlanjutan dalam dunia bisnis. Kebijakan pemerintah, kesadaran perusahaan, serta tekanan
dari investor dan masyarakat menjadi faktor pendorong utama dalam penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG). Dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan,
diharapkan perusahaan-perusahaan di ASEAN-5 terus beradaptasi dan memperkuat strategi
Environmental, Social, and Governance (ESG) guna meningkatkan daya saing di tingkat global
serta menciptakan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

Secara keseluruhan penerapan Environmental, Social And Governance (ESG) di
masing-masing negara ASEAN-5 masih belum konsisten, dengan perbedaan penerapan dan
jumlah perusahaan yang menerapkan masih rendah. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Shobhwani & Lodha, 2023) bahwa masih terdapat perbedaan signifikan di
antara penerapan Environmental, Social And Governance (ESG) pada berbagai sektor industri
di berbagai negara. Meskipun rata-rata skor Environmental, Social and Governance (ESG) di
beberapa negara sudah tinggi, namun penerapannya masih bervariasi. Hal ini mencerminkan
adanya tantangan dalam konsistensi penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
di negara-negara ASEAN-5, meskipun Perjanjian Paris sudah diresmikan sejak 2015. Variasi
dalam jumlah perusahaan yang melaporkan Environmental, Social and Governance (ESG)
berkontribusi pada perbedaan penerapan dan kesadaran Environmental, Social and Governance
(ESG) di masing-masing negara.

Perbedaan Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di Negara ASEAN-
5

Penerapan skor Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5
menunjukkan variasi yang signifikan. Menurut data dari Bloomberg, perusahaan Indonesia
yang menerapkan Environmental, Social and Governance (ESG) secara konsisten selama tahun
2015-2023 adalah 45 perusahaan, Malaysia 67 perusahaan, Filipina 14 perusahaan, Singapura
25 perusahaan dan Thailand sebanyak 36 perusahaan. Dari data bloomberg tersebut dapat
diketahui bahwa jumlah perusahaan yang menerapkan dan melaporkan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) menunjukkan perbedaan dalam tingkat
konsistensi penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di tiap negara ASEAN-5.
Berdasarkan hasil analisis penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di negara
ASEAN-5, Thailand memiliki nilai maksimum tertinggi pada penerapan Environmental, Social
and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 sebesar 77,53, dengan rata-rata skor
Environmental, Social and Governance (ESG) tertinggi yaitu 47,36. Sedangkan Indonesia
memiliki nilai minimum terendah pada penerapan Environmental, Social and Governance
(ESG) di negara ASEAN-5 sebesar 12,52 dan rata-rata skor Environmental, Social and
Governance (ESG) terendah sebesar 39,84.
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Skor rata-rata terendah dari penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di
negara ASEAN-5 diperoleh oleh negara Indonesia, hal ini mengindikasikan perlunya
peningkatan kesadaran perusahaan dari para pemangku kepentingan terkait pentingnya
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di perusahaan yang terdaftar di
Indonesia Stock Exchange (IDX), regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia sudah
diberlakukan terkait penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) dan
keberlanjutan jangka panjang sehingga membutuhkan komitmen yang kuat dari perusahaan dan
organsisasi untuk terus meningkatkan peneran Environmental, Social and Governance (ESG),
karena kinerja perusahaan tidak hanya dapat diukur dengan keuntungan yang diperoleh
perusahaan, tetapi juga dari sejauh mana perusahaan berkontribusi terhadap pelestarian
lingkungan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar (Machmuddah & Wardhani,
2020).

Penerapan dan skor Environmental, Social, Governance (ESG) memberi dampak baik
karena bisa memberi citra baik perusahan kepada publik dan pemangku kepentingan mengenai
transparansi dan akuntabilitas perusahaan di negara-negara ASEAN (Melinda & Wardhani,
2020). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdul Rahman & Alsayegh,
2021; Gracia & Siregar, 2021; Handoyo & Anas, 2024; Wahab et al., 2024; Yoo & Managi,
2022) yang menyatakan bahwa penerapan keterbukaan dalam aspek Environmental, Social, and
Governance (ESG) dapat meningkatkan kinerja perusahaan, kepercayaan pemangku
kepentingan, serta praktik bertanggung jawab sosial perusahaan. Selain itu, penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang tinggi memperkuat ketahanan dan
keberlanjutan perusahaan, didukung regulasi yang efektif.

Kinerja dan efektivitas perusahaan dapat tercermin dari informasi skor penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) yang dipublikasikan kepada publik. Semakin
tinggi skor penerapan Environmental, Social and Governance (ESG), maka semakin baik
kinerja Environmental, Social and Governance (ESG) perusahaan tersebut (Melinda &
Wardhani, 2020). Menurut (Seker & Sengiir, 2021) skor kinerja Environmental, Social and
Governance (ESG) yang tinggi dapat dianggap sebagai indikasi jika perusahaan bertindak tekun
dalam hal reputasi, transparansi, akuntabilitas, dan perilaku etis. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ng et al., 2024) yang menyatakan bahwa skor Environmental, Social and
Governance (ESG) tinggi, lebih baik dalam mengurangi dampak buruk dari kendala keuangan
dibandingkan dengan perusahaan dengan skor Environmental, Social and Governance (ESG)
rendah di negara-negara ASEAN.

Manajemen yang bertanggung jawab atas masalah Environmental, Social and
Governance (ESG) menciptakan semangat bisnis yang membangun integritas perusahaan pada
masyarakat dan kepercayaan pemangku kepentingannya. Maka dari itu, perusahaan yang
mengungkapkan praktik Environmental, Social and Governance (ESG) secara publik
mempunyai peningkatan reputasi, sehingga meningkatkan kepercayaan investor, penggunaan
sumber daya yang efisien dan meningkatkan strategi kompetitif (Tarmuji et al., 2016).

Hal ini selaras dengan teori pemangku kepentingan (Stakeholder Theory) bahwa
organisasi yang memberi penerapan dan melaporkan kegiatan Environmental, Social and
Governance (ESG) mengarah pada lebih banyak perhatian publik terhadap organisasi dan
meningkatkan visibilitas organisasi, sehingga penerapan kegiatan Environmental, Social and
Governance (ESG) perusahaan dianggap sebagai media dialog diantara perusahaan dan
pemangku kepentingan yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
(Chairani & Zuraida, 2021).
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Berdasarkan analisis, Thailand menempati peringkat pertama sebagai negara dengan
implementasi Environmental, Social and Governance (ESG) terbaik, diikuti oleh Malaysia,
Singapura, Filipina, dan Indonesia di posisi terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
seluruh negara ASEAN-5 mengalami peningkatan dalam penerapan Environmental, Social and
Governance (ESG), terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat implementasi di masing-
masing negara. Thailand dan Malaysia menunjukkan kematangan implementasi Environmental,
Social and Governance (ESG) yang lebih baik dibandingkan negara lainnya, sementara
Indonesia masih memiliki ruang untuk perbaikan dalam meningkatkan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) secara menyeluruh.

Thailand adalah negara berkembang, namun dalam kinerja Environmental, Social and
Governance (ESG), perusahaan pelaporan di negara Thailand didorong oleh komitmen yang
meningkat, perusahaan yang terdaftar di Thailand mengambil langkah besar untuk menjadikan
penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) sebagai praktik dan standar yang
efektif. Penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di perusahaan Thailand
menunjukkan bahwa regulasi Stock Exchange of Thailand (SET) yang diwajibkan dapat
membuat penerapan praktik keberlanjutan dan Environmental, Social and Governance (ESG)
perusahaan yang unggul. Hal ini dikarenakan dukungan dan regulasi pemerintah Thailand untuk
perusahaan di Thailand sangat kuat. Selain itu, menurut (Corporate Knights, 2019) standar
Environmental, Social and Governance (ESG) negara-negara ASEAN-5 tidak memenuhi norma
dunia selain negara Thailand.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Pan, 2021) bahwa Thailand
memimpin negara-negara ASEAN-5 dalam hal rata-rata kinerja Environmental, Social and
Governance (ESG) yang dikontribusikan oleh tingkat eksposur risiko yang moderat dan skor
manajemen yang relatif baik. Sedangkan Indonesia menunjukkan risiko Environmental, Social
and Governance (ESG) yang tidak dikelola lebih baik karena skor manajemen yang lebih rendah
dan eksposur yang lebih tinggi terhadap industri berisiko Environmental, Social and
Governance (ESG) tinggi seperti baja, pertambangan, minyak dan gas, utilitas listrik, dan
makanan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2023) juga mengungkapkan bahwa dari
tingkat pelaporan dan penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) Thailand adalah
negara terbaik sedangkan Indonesia adalah negara yang kurang baik. Perbedaan skor rata-rata
setiap negara dengan skor yang paling rendah adalah Indonesia, sedangkan Thailand mendapat
skor tertinggi namun hanya sedikit berbeda dengan Singapura, Malaysia dan Filipina. Namun
temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Denia et al., 2024) yang
menyatakan bahwa Indonesia mempunyai skor Environmental, Social, and Governance (ESG)
yang lebih unggul secara konsisten dibandingkan dengan Malaysia, Filipina, Singapura, dan
Thailand.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Thailand memiliki penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) tertinggi di antara negara-negara ASEAN-5,
sementara Indonesia memiliki tingkat penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG)
terendah. Malaysia, Filipina, dan Singapura menunjukkan tingkat penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) yang relatif sebanding, meskipun beberapa perbedaan kecil tetap
terlihat. Temuan ini memberikan gambaran jelas mengenai disparitas tingkat implementasi
Environmental, Social, and Governance (ESG) di kawasan ASEAN-5, dengan Thailand sebagai
pemimpin dan Indonesia sebagai negara dengan penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) yang masih memerlukan peningkatan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
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analisis uji beda rata-rata Welch ANOVA dan Uji Post Hoc Games-Howell yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada penerapan Environmental, Social and Governance
(ESG) di negara ASEAN-5.

Hasil analisis uji beda rata-rata Welch ANOV A pada penerapan menunjukan bahwa H1
diterima, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) di antara lima negara ASEAN-5. Menurut hasil uji Post Hoc Games-Howell
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di Indonesia memiliki perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan negara-negara lain, dengan nilai rata-rata yang cenderung
lebih rendah. Sementara itu, Thailand secara konsisten memiliki penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) yang lebih baik dibandingkan negara lainnya, kecuali Malaysia
dan Filipina, di mana perbedaan yang tidak signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) di antara negara-negara ASEAN-5
menunjukkan hasil yang bervariasi. Berdasarkan analisis Games-Howell pada Multiple
Comparison, rata-rata penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di Indonesia
lebih rendah dibandingkan Malaysia dengan perbedaan sebesar -4,91027, lebih rendah dari
Filipina sebesar -3,65001, lebih rendah dari Singapura sebesar -4,13221, dan lebih rendah dari
Thailand sebesar -7,51828. Perbedaan terbesar ditemukan antara Indonesia dan Thailand, yang
menunjukkan kesenjangan signifikan dalam penerapan Environmental, Social, and Governance
(ESQG).

Malaysia memiliki rata-rata penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG)
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan Filipina dengan perbedaan sebesar 1,26026 dan lebih
tinggi dari Singapura sebesar 0,77806. Namun, rata-rata penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) Malaysia lebih rendah dibandingkan Thailand sebesar -2,60801. Sementara
itu, Filipina memiliki rata-rata penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) yang
sedikit lebih rendah dibandingkan Singapura dengan perbedaan sebesar -0,48220, tetapi lebih
rendah dari Thailand sebesar -3,86827. Terakhir, rata-rata penerapan ESG Singapura juga lebih
rendah dibandingkan Thailand dengan perbedaan sebesar -3,38607.

Thailand dianggap menonjol sebagai negara dengan rata-rata penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) tertinggi, menunjukkan komitmen yang lebih kuat dalam
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam sistem perekonomiannya.
Perbedaan Thailand dengan Malaysia dan Filipina tidak selalu signifikan, yang
mengindikasikan bahwa ketiga negara ini berada pada tingkat penerapan Environmental, Social,
and Governance (ESG) yang relatif baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan.
Kemudian Malaysia, Filipina, dan Singapura cenderung memiliki rata-rata penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang serupa, dengan perbedaan yang tidak
signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga negara ini memiliki pendekatan
yang hampir sama dalam implementasi Environmental, Social, and Governance (ESG),
meskipun terdapat peluang untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam pelaporan dan
pengelolaan Environmental, Social and Governance (ESG).

Hal ini selaras dengan penelitian (Nemoto & Morgan, 2020) yang menyatakan bahwa
negara Thailand memiliki tingkat penerapan Environmental, Social and Governance (ESG)
tertinggi di ASEAN. Menurut (Ng et al., 2024) Thailand memimpin penerapan Environmental,
Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5 karena eksposur risikonya yang moderat
dan peringkat manajemen yang umumnya tinggi. Hal ini didorong oleh pedoman pelaporan

12



Ariska et al / Jurnal Manajemen Vol 15 No 2 (2025): 1 - 18

sukarela yang diterbitkan oleh bursa saham pada tahun 2012 dan persyaratan wajib berikutnya
yang dikeluarkan oleh regulator sekuritas pada tahun 2014 (Nemoto & Morgan, 2020).

Di sisi lain, Malaysia, Filipina, dan Singapura memiliki nilai rata-rata Environmental,
Social, and Governance (ESG) yang relatif serupa, sehingga perbedaan di antara negara tersebut
tidak dianggap signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya
ketimpangan dalam penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara
ASEAN-5. Secara umum, Indonesia menempati posisi paling rendah dalam penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) jika dibandingkan dengan Filipina, Singapura,
Malaysia, dan Thailand. Perbedaan ini signifikan secara statistik, terutama terhadap Thailand,
yang memiliki rata-rata penerapan Environmental, Social, and Governance (ESQG) tertinggi di
antara negara-negara yang dianalisis. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia memiliki
tantangan besar dalam meningkatkan penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG)
agar sejalan dengan negara-negara lainnya di kawasan ASEAN-5.

Thailand dan Singapura dapat menjadi contoh negara yang lebih maju dalam
pengelolaan keberlanjutan, sementara Indonesia dan Filipina masih menghadapi tantangan
besar terkait konsistensi pelaporan dan implementasi Environmental, Social and Governance
(ESG). Malaysia berada di posisi tengah dengan upaya yang signifikan namun membutuhkan
peningkatan lebih lanjut, terutama untuk perusahaan kecil dan menengah. Keselarasan regulasi,
dukungan teknologi, dan insentif pendanaan menjadi kunci untuk meningkatkan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) di kawasan ASEAN secara menyeluruh, karena
menurut (Jiao et al., 2018) penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) mungkin
lebih penting di negara-negara kawasan ASEAN-5 karena tantangan lingkungan dan sosial
sering kali lebih banyak dan kerangka peraturan lebih lemah.

Regulasi di negara-negara ASEAN-5 terkait Environmental, Social and Governance
(ESG) dianggap sebagai penunjang peningkatan penerapan skor Environmental, Social and
Governance (ESG) perusahaan karena pengaturan mandiri perusahaan mungkin tidak
memenuhi ekspektasi pasar atau standar peraturan minimum sehingga regulasi negara
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran pemangku kepentingan mengenai penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) di negara ASEAN-5. Selaras dengan penelitian
(Alsayegh et al., 2020) yang menyatakan bahwa negara pada kualitas regulasi yang lebih baik
dan peraturan pemerintah yang efisien serta praktik pemerintah yang lebih efektif pada
mengoptimalkan keunggulan inisiatif Environmental, Social, and Governance (ESG) bisa
menjadi penentu utama keberhasilan perusahaan pada memberi penerapan Environmental,
Social and Governance (ESG).

Perbedaan skor Environmental, Social and Governance (ESG) di antara negara-negara
ASEAN-5 menunjukkan bahwa masing-masing negara memiliki pendekatan yang berbeda
dalam menerapkan aspek keberlanjutan. Penelitian ini selaras dengan penelitian (Pratama et al.,
2022) yang menemukan bahwa Thailand memiliki skor Environmental, Social and Governance
(ESG) tertinggi, diikuti oleh Singapura dan Malaysia, sementara Indonesia berada di peringkat
terendah. Namun, hasil ini tidak selaras dengan penelitian (Denia et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa Indonesia justru memiliki skor Environmental, Social and Governance
(ESG) yang lebih tinggi dibandingkan negara-negara lain di kawasan tersebut. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa faktor sektor industri dan regulasi memainkan peran penting dalam
membentuk implementasi Environmental, Social and Governance (ESG) di setiap negara.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Handoyo & Anas, 2024) menegaskan bahwa
efektivitas regulasi dan dukungan pemerintah memainkan peran utama dalam penerapan
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Environmental, Social and Governance (ESG). Negara dengan regulasi yang lebih ketat dan
kebijakan keberlanjutan yang lebih terstruktur cenderung memiliki skor Environmental, Social
and Governance (ESG) yang lebih tinggi dibandingkan negara dengan regulasi yang lebih
longgar. Sementara itu, temuan dari (Shaikh, 2021) menunjukkan bahwa perbedaan penerapan
Environmental, Social and Governance (ESG) juga bergantung pada sektor industri, di mana
industri dengan tekanan regulasi dan tuntutan pasar yang lebih besar cenderung memiliki
kepatuhan Environmental, Social and Governance (ESG) yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan Environmental, Social
and Governance (ESG) di negara-negara ASEAN-5 tidak seragam, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal dan internal yang beragam. Temuan ini juga memperkuat relevansi
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) yang dikemukakan oleh (Freeman, 1984)
di mana perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan
dalam menjalankan bisnisnya. Dalam konteks Environmental, Social and Governance (ESG),
pendekatan ini mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan dampak lingkungan, sosial,
dan tata kelola guna menjaga keberlanjutan operasional dan reputasi perusahaan dalam jangka
panjang.

Dengan demikian, penerimaan hipotesis (H1) dalam penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang perbedaan penerapan Environmental, Social and
Governance (ESG) di ASEAN-5. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi regulator,
investor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan yang lebih efektif
untuk meningkatkan penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) di kawasan
ASEAN. Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan gambaran bahwa penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) di ASEAN-5 belum merata dan secara kosisten
diterapkan.

Perbedaan signifikan antara negara-negara ASEAN-5 juga menunjukkan perlunya kerja
sama regional yang lebih erat dalam mengembangkan standar Environmental, Social, and
Governance (ESG) yang seragam dan mendukung keberlanjutan di seluruh kawasan. Sehingga
diperlukan komitmen kolektif dari setiap negara untuk memperbaiki penerapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) terutama di kawasan ASEAN, baik melalui kebijakan nasional
yang lebih ketat, maupun kolaborasi internasional. Hal ini sangat penting untuk menghadapi
tantangan global terkait keberlanjutan, perubahan iklim, dan tata kelola yang baik, serta untuk
meningkatkan daya saing regional di pasar global.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) di negara ASEAN-5 selama periode 2015-2023, beberapa kesimpulan utama
dapat diambil sebagai berikut:

1. Penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara ASEAN-5
menunjukkan tren peningkatan selama 2015-2023, mencerminkan meningkatnya
perhatian terhadap keberlanjutan. Thailand secara konsisten menempati peringkat
tertinggi, diikuti oleh Malaysia, Singapura, dan Filipina, sementara Indonesia berada di
posisi terendah meskipun mengalami peningkatan setiap tahunnya. Secara keseluruhan,
tren ini menunjukkan bahwa Environmental, Social, and Governance (ESG) semakin
menjadi prioritas di kawasan ASEAN-5, namun masih terdapat ruang perbaikan,
terutama bagi negara dengan peringkat lebih rendah, agar dapat mencapai standar
keberlanjutan yang lebih tinggi.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) di negara-negara ASEAN-5. Thailand
memiliki penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) tertinggi, sementara
Indonesia terendah, dengan kesenjangan terbesar antara keduanya (-7,51828). Malaysia,
Filipina, dan Singapura menunjukkan tingkat penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) yang relatif serupa, meskipun terdapat perbedaan kecil. Disparitas
ini menunjukkan perlunya peningkatan penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) di Indonesia serta harmonisasi kebijakan Environmental, Social, and
Governance (ESG) di kawasan ASEAN.
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